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ABSTRAK

Hand sanitizer merupakan zat antiseptik yang dapat digunakan membersihkan
tangan. Untuk mengurangi kandungan bahan kimia pada hand sanitizer yaitu
dengan menggunakan bahan alami yang mengandung bahan antimikroba. Bahan
alami yang digunakan dalam penelitian ini adalah serai dan cengkeh. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui mutu fisik (organoleptik, homogenitas),
kandungan fitokimia dan efektifitas ekstrak serai dan cengkeh terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
eksperimental laboratory dimana data yang diperoleh dalam pengamatan disajikan
dalam bentuk analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan konsentrasi 0%, 25%,
50%, 75%, 100% dalam fermentasi 5 hari, 7 hari dan 10 hari. Hasil uji
organoleptik mendapatkan hasil berwarna, bentuk dan tekstur cair, hasil uji
homogenitas masih ada butiran yang kasar terhadap hand sanitizer. Hasil
kandungan fitokimia dari ekstrak serai dan cengkeh yaitu flavonoid dan tanin.
Hasil uji efektifitas menunjukan ekstrak serai dan cengkeh mampu menghambat
bakteri Stahpylococcus aureus pada fermentasi 5 hari, 7 hari dan 10 hari. Zona
hambat terbesar terdapat pada fermentasi 7 hari dengan konsentrasi 100% sebesar
0,86 mm.

Kata kunci : Hand sanitizer, Cymbopogon citratus, Syzigium aromaticum,
Suhu ekstrim.
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ABSTRACT

Hand sanitizer is an antiseptic substance that can be used to clean hands. To
reduce the chemical content in hand sanitizers, by using natural ingredients that
contain antimicrobial ingredients. The natural ingredients used in this study were
lemongrass and cloves. The purpose of this study was to determine the physical
quality (organoleptic, homogeneity), phytochemical content and effectiveness of
lemongrass and clove extracts against Staphylococcus aureus bacteria. This study
uses an experimental laboratory research method where the data obtained in the
observations are presented in the form of quantitative descriptive analysis with
concentrations of 0%, 25%, 50%, 75%, 100% in 5 days, 7 days and 10 days of
fermentation. The results of the organoleptic test got the results of color, shape
and liquid texture, the results of the homogeneity test were that there were still
coarse grains on the hand sanitizer. The results of the phytochemical content of
lemongrass and clove extracts are flavonoids and tannins. The results of the
effectiveness test showed that lemongrass and clove extracts were able to inhibit
Stahpylococcus aureus bacteria in 5 days, 7 days and 10 days of fermentation. The
largest inhibition zone was found in the 7-day fermentation with 100%
concentration of 0.86 mm.

keywords : Hand sanitizer, Cymbopogon citratus, Syizigium aromaticum,
Extreme temperatures.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tahun 2020, dunia digemparkan dengan munculnya virus yang
mematikan, yang dikenal dengan Covid-19. Berawal dari Wuhan (China), virus
ini kemudian merambat dan berdampak ke seleuruh negara, termasuk Indonesia.
Angka kematian terus mengalami peningkatan setiap harinya. Pengembangan riset
dilakukan untuk menemukan anti virus Covid-19. Namun, hingga kini belum juga
ditemukan anti virus yang efektif. Berbagai upaya lain telah ditempuh, walaupun
sifatnya hanyalah untuk memutus mata rantai penyebaran virus tersebut. Salah
satunya, yakni melalui anjuran rajin mencuci tangan. Namun, hal ini tidak
memungkinkan seseorang untuk rutin ke kamar mandi atau ke tempat cuci tangan.
Oleh karena itu masyarakat memilih alternatif lain yang lebih praktis untuk

mencuci tangan (Safrizal, dkk, 2020).

Hand sanitizer (spray/gel) merupakan salah satu pilihan alternatif pencuci
tangan karena mengandung alkohol (antiseptik sentetik) yang dapat mencegah
atau menghambat pertumbuhan bahkan membunuh kuman penyebab penyakit
dengan cepat (Farahim & Asngat, 2018). Akan tetapi, alkohol hanya bersifat
bakterisidal yang aktif terhadap bakteri namun tidak untuk jamur dan virus
(Farahim & Asngat, 2018). Selain itu, alkohol yang terkandung di dalam hand
sanitizer dapat mengakibatkan kulit tangan menjadi cepat kering, iritasi dan
alergi, jika digunakan secara berulang. Kandungan alkohol juga dapat melarutkan
lapisan lemak pada kulit tangan yang berfungsi sebagai pelindung terhadap infeksi

mikroorganisme (Rahman, 2012). Hal tersebut menjadi sebuah pertimbangan,
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sehingga dipandang perlu adanya pengembangan hand sanitizer yang bersifat non
alkohol dengan bahan aktif alamai dari kombinasi tumbuhan-tumbuhan yang
memiliki kemampuan antibakteri yang aman serta mudah dijangkau oleh
masyrakat.

Beberapa tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni Serai
(Cymbopogon citratus) dan Cengkeh (Syzigium aromaticum). Berdasarkan
penelitian (Verawati, dkk., 2013) menunjukkan bahwa terdapat kandungan
fitokimia pada tumbuhan serai (Cymbopogon citratus) yaitu senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin dan tanin yang diperoleh dari ekstrasi simplisa batang dan
daun serai. Serai juga mengandung geraniol dan sitral yang berfungsi sebagai
antibakteri yang terdapat dalam minyak atsiri. Kandungan flavonoid dalam serai
dapat berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks
protein ekstrak seluler.

Menurut penelitian (Kumar, dkk, 2012) menyatakan bahwa cengkeh
(Syzigium aromaticum) mampunyai banyak khasiat diantaranya sebagai anti
bakteri, anti virus, anti kanker, anti histamin dan anti oksidan. Khasiat dari
tumbuhan cengkeh dalam menyembuhkan penyakit disebabkan oleh adanya
pemisahan kandungan kimia dari bunga, batang, dan daun cengkeh yang
menunjukkan bahwa daun cengkeh mengandung saponin, alkaloid dan tanin,
polifenol, dan glikosida. Sedangkan bunga cengkeh mengandung saponin,
flavonoid, dan tanin.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektifitas hand sanitizer dengan bahan alami serai dan cengkeh sebagai bahan

anti kuman pengganti alkohol. Bakteri uji yang digunakan, yakni Staphylococcus
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aureus. Adapun pengujian keefektifan dan kualitas hand sanitizer tersebut
meliputi uji daya hambat, uji fitokimia, uji mutu fisik (organoleptik,
homogenitas).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana efektifitas hand sanitizer dari ekstrak serai dan ekstrak

cengkeh terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada fermentasi suhu ekstrim.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdaraskan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Uji mutu fisik (organoleptik, homogenitas) dari hand sanitizer
2. Menguji kandungan fitokimia pada serai dan cengkeh
3. Mengetahui efektifitas dari ekstrak serai dan cengkeh sebagai hand

sanitizer terhadap bakteri Staphylococcus aureus

1.4. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang pembuatan hand
sanitizer non alkohol dari bahan alami tumbuhan serai dan cengkeh dengan
fermentasi suhu ekstrim serta kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan

mikroorganisme Staphylococcus aures.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

3 Document Accepted 7/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/10,/22



Diana Sari - Sintesis Hand Sanitizer Menggunakan Serai dan Cengkeh pada Suhu Ekstrim....

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang pembuatan hand
sanitizer non alkohol dari bahan alami tumbuhan serai dan cengkeh dengan
fermentasi suhu ekstrim serta kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan

mikroorganisme Staphylococcus aures.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hand Sanitizer

Hand sanitizer merupakan zat antiseptik yang dapat digunakan untuk
membersihkan tangan (Rini & Nugraheni, 2018). Banyak masyarakat yang
tertarik menggunakan hand sanitizer karena penggunaannya lebih efektif dan
efesien dibanding dengan menggunakan sabun dan air hal ini sejalan dengan
penelitian Veronita dkk., (2017) yang menyatakan bahwa hand sanitizer dapat

dijadikan alternatif praktis dalam menjaga kebersihan tangan.

Produk hand sanitizer yang berada di pasaran semakin beragam, baik
komponennya, atau zat pembawanya (Radji dkk., 2007). Umumnya hand sanitizer
mengandung bahan aktif alkohol, triklosan, atau agen anti mikroorganisme lain
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa yang terkandung dalam
hand sanitizer memiliki mekanisme kerja dengan cara mendenaturasi dan
mengkoagulasi protein sel dari mikroorganisme (Anggreini, 2018). Oleh karena
itu, zat kimia seperti alkohol dan triklosan sering digunakan sebagai bahan dalam
pembuatan hand sanitizer. Namun penggunaan zat kimia untuk hand sanitizer
dapat beresiko bagi kesehatan bila digunakan berlebihan atau terus menerus
misalnya iritasi hingga menimbulkan rasa terbakar pada kulit (Anggreini, 2018).
Selain itu, hand sanitizer berbasis alkohol dapat memiliki efek samping kesehatan
untuk anak-anak seperti iritasi , muntah, dan batuk (Hakimi & Armstrong, 2020).
Efek negatif yang ditimbulkan dari penggunaan zat kimia dapat diatasi dengan
penggunaan bahan alami untuk hand sanitizer, salah satunya adalah serai
(Cymbopogon citratus) dan cengkeh (Syzigium aromaticum).
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2.2. Tumbuhan Serai (Cymbopogon citratus)

Serai umumnya dikenal sebagai tumbuhan yang daun dan batangnya
sering digunakan sebagai rempah penyedap makanan. Selain itu, serai juga
dipercaya dapat menjadi tanaman obat. Daun dan batang serai mengandung
alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid, serta tumbuhan serai juga mengandung
minyak atsiri yang terdiri dari berbagai senyawa bau yang khas (Kawengin dkk.,
2017).

Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tumbuhan yang masuk ke dalam
famili rumput-rumputan atau poaceae. Tanaman ini dikenal dengan istilah
lemongrass karena memiliki bau yang kuat seperti lemon, sering ditemukan
tumbuh alami di negara-negara tropis. Varietas serai dibudidayakan dan berasal
dari Guatemala dan Indonesia. Serai tumbuh sebagai tanaman liar di tepi jalan
atau kebun, tetapi dapat ditanam dalam berbagai kondisi daerah tropis yang
lembab, cukup sinar matahari, dan bercurah hujan relatif tinggi. Tumbuhan serai
berupa tumnuhan tahunan (parennial) yang hidup secara liar dan batang semu
(stolonifera) yang membentuk rumpuan tebal serta mempunyai aroma yang khas
dan wangi, morfologi akarnya berimpang pendek dan berwarna coklat muda.
Serai memiliki daun seperti pita, semakin keujung semakin runcing dan berwarna

hijau dengan panjang 0,6-1,2 m yang tersusun pada stolon (Mangelep, 2018).
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Gambar 1. Tumbuhan Serai (Cymbopogon citratus). Dokumentasi Pribadi

Klasifikasi Tumbuhan Serai (Cymbopogon citratus)

Kingdom
Subkingdom
Divisi

Sub Divisi
Kelas

Sub Kelas
Ordo

Famili
Genus

Spesies

: Plantae

: Trachebionta

: Spermatophyta
: Angiospermae

: Monocotyledon
: Commellindae
: Poales

: Poaceae

: Cymbopogon

: Cymbopogon citratus

2.2.1. Kandungan Tumbuhan Serai (Cymbopogon citratus)

Kandungan yang terdapat pada tumbuhan serai (Cymbopogon citratus) :

a) Nutrisi, dikatahui bahwa terdapat kandungan nutrisi pada daun serai yang

berguna sebagai sumber karbohidrat (55%), angka tersebut menunjukkan

bahwa tanaman serai dinilai sebagisumber energi baik, dengan protein

senilai protein 4,56%, serat senilai 9,28%, sehingga energi yang diperoleh

yaitu sebanyak 5 kal/100 gram.
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b)

Mineral, berkaitan dengan kandungan mineral dalam tanaman serai itu
sendiri, seperti : Fosfor sebesar 1245 ppm, Magnesium sebesar 226 ppm,
kalsium besi sebesar 433 ppm, mangan sebesar 25 ppm, serta zinc sebesar

16 ppm.

Fitokimia, merupakan kandungan yang dinilai mempunyai banyak manfaat
seperti, mempunyai fungsi untuk pengobatan. Selain itu, kandungan ini
terdiri atas : Alkaloid, Flavonoid, Seponin, Tanin, Anthtaquinon, Steroid,
Asam Fenol (Derivat Caffeic dan P-couric) dan Flavon glikosida (derivate
Apigenin dan Letuolin). Dimana, dari beberapa kandungan diatas, yang
dinilai memiliki peran larvasida yaitu Flavonoid, Saponin dan Tanin.

(Mangelap, 2018).

2.2.2. Kandungan Tumbuhan Serai (Cymbopogon citratus)

Manfaat dari tumbuhan serai (Cymbopogon citratus) yaitu :

a) Sebagai komposisi makanan, salah satu yang populer adalah sebagai
salah satu bahan sup, salad dan bahan minuman.

b) Kosmetik, sering digunakan sebagai salah satu bahan untuk aroma dari
sabun, deterjen dan parfum.

C) Anti fungi, tumbuhan ini aktif membunuh beberapa Dermatophytes,
seperti Trichophyton, mentagrophytes, Trichophyton, Epideemophyton
floccosum dan Microsporum gypseum.

d) Anti malaria, ekstrak minyak dari tumbuhan ini dapat menekan
pertumbuhan Plasmodium berghei hingga 86,6%.Anti inflamasi,

minyak atsiri dari tumbuhan ini terbukti memberi efek kematian
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terhadap bakteri Bacillus subtilis, Eschericia coli, Staphylococcus
aureus, Salmonella paratyphi, Shigella flexneri. Adapun kandungan
yang diduga berperan adalah o citral (geranial) dan B citral (netral).

(Mangelap, 2018).

2.3. Tumbuhan Cengkeh (Syizigium aromaticum)

Cengkeh (Syzigium aromaticum) termasuk dalam famili Myrtcea dan
termasuk tumbuhan rempah asli Indonesia (Anto, 2020). Tanaman cengkeh dapat
tumbuh pada tempat dengan ketinggian 0-900 meter diatas permukaan laut.
Sedangkan tanah yang cocok untuk pertumbuhannya adalah tanah andosol,
padsolik merah, dan latosol. Syarat pH (keasaman tanah) yang optimum kisaran
5,5 — 6,5. Kebutuhan curah hujan untuk perkembangan tanaman berkisar 1.500 —
2.000 mm pertahun. Suhu udara pada siang hari berkisar 20 - 30°C dan pada

malam hari tidak kirang dari 17°C (Anto, 2020).

Gambar 1. Tumbuhan Cengkeh (Syizigium aromaticum)
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Klasifikasi Tumbuhan Cengkeh ( Syizigium aromaticum )

Divisi
Subdivisi
Kelas

Sub Kelas
Bangsa
Suku
Familii

Spesies

: Spermatophyta

: Angiosspermae

: Dicotylledoneae
: Monochllamydae
: Caryophylalless

: Caryophilaceae

: Myrtaceeae

: Syzigium aromaticum

2.3.1. Kandungan Tumbuhan Cengkeh (Syizigium aromaticum)

Tanaman cengkeh menganudng rendemen minyak atsiri dengan jumlah

cukup besar, baik dalam bunga (10-20%), tangkai (5-10%), maupun daun (1-4 %)

(Nurdajannah, 2007). Minyak atsiri dari bunga cengkeh memiliki kualitas terbaik

karena hasil rendamannya tinggi dan mengandung eugenol mencapai 80-90%.

Kandungan minyak atsiri bunga cengkeh didominasi oleh eugenol dengan

komposisi eugenol (81-20%), trans-kariofilen (3, 92%) a-hummulene (0,45%),

eugenol asetat (12,43), kariofilen oksida (0,25%) dan trimektosi asetofenon

(0,53%) (Prianto dkk., 2013). Eugenol (CioHi20;) adalah senyawa berwarna

kuning bening hingga kuning pucat kental seperti minyak, bersifat muda larut
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dalam pelarut organik dan sedikit larut dalam air. Eugenol memiliki berak

molekul 164,20 dengan titik didih 250-255°C (Bustaman, 2011).

Eugenol merupakan senyawa yang terdapat pada minyak atsiri bunga
cengkeh dan berfungsi sebagai zat anti fungi dan antibakteri. Mekanisme kerja
eugenol sebagai zat antifungi dimulai dengan penetrasi eugenol pada membran
lipid bilayer sel jamur yang mengakibatkan terjadinya penghambatan sintesis
ergosterol dan terganggunya permeabilitas dinding sel jamur sehingga terjadi
degradasi dinding sel jamur, dilanjutkan dengan perusakan membran sitoplasma
dan membran protein yang menyebabkan isi dari sitoplasma keluar dari dinding
sel jamur sehingga terjadi degradasi dinding sel jamur, dilanjutkan dengan
perusakan membran sitoplasma dan membran protein yang menyebabkan isi dari
sitoplasma keluar dari dinding sel jamur. Apabila hal ini terus-menerus terjadi,
lama-kelamaan sel jamur akan mengalami penurunan fungsi membran dan ketidak
seimbangan metabolisme akibat gangguan transport nutrisi hingga menyebabkan

sel lisis dan pertumbuhan jamur menjadi terhambat (Brooks, dkk., 2008).

2.3.2. Manfaat Tumbuhan Cengkeh (Syizigium aromaticum)

Tumbuhan cengkeh merupakan tumbuhan rempah yang memiliki banyak
manfaat yang telah lama digunakan sebagai rempah baik dalam industri makanan,
minuman, obat-obatan maupun industri rokok. Biasanya bagian tumbuhan
cengkeh yang sering digunakan selain bunga dan daun adalah tangkai bunganya

(Anto, 2020).
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Menurut penelitian Anto (2020), manfaat cengkeh bagi kesehatan manusia

yaitu :

1.  Anti Kanker

Cengkeh merupakan bahan yang dapat mencegah dan mengobati sel kanker,
yaitu sel liar yang dapat merusak jaringan tubuh. Prosesnya melalui mekanisme
molekuler apoptosis yang diindukasi eugenol pada melanoma, tumor kulit,
osteosarkoma, leukimia, lambung, dan sel biang atau sel mast. Eugenol sebagai
anti metastatik dan anti proliferasi terhadap sel kanker payudara dan juga bersifat

anti alergi yang dihasilkan dari induksi apoptosis dalam sel mast.

2. Anti Mikroba

Cengkeh merupakan anti bakteri yang bermanfaat untuk perawatan
kesehatan manusia karena senyawa fenolik alami dan memiliki aktifitas anti
bakteri. Sementara bakteri ini merupakan bakteri yang menginfeksi jaringan gigi
pada manusia. Dengan demikian eugenol merupakan senyawa disinfektan yang
efektif dan murah untuk pengendalian dan sanitasi lingkungan.

3. Anti Oksidan

Cengkeh memiliki sifat anti oksidan. Ini terjadi karena beberapa turunan
eugenol dapat disintesis. Eugenol diubah menjadi turunan salfonatnya dalam
rendemen moderat melalui perlakuan dengan asam klorosulfonat dan menjadi
amina dengan mereduksi turunan nitronya. Asam retinoat, salah satu turunan
sintetik dari vitamin A, telah sering digunakan untuk pengobatan jerawat wajah.

4. Anti Inflamasi

Cengkeh memberikan efek anti inflamasi, anti proliferatif, anti fibrogenik,
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dan romedelling di fibrolast kulit manusia. Penggunaan minyak essential cengkeh

untuk pemeliharaan kulit manusia telah tersedia secara komersial.

2.4. Fermentasi

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat
organik melalui aktifitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin,
2010). Mikroba yang umumnya terlibat dalam fermentasi adalah bakteri, khamir
dan kapang. Prinsip dasar fermentasi adalah mengaktifkan aktifitas mikroba
tertentu agar dapat merubah sifat bahan sehingga dihasilkan produk fermentasi
yang bermanfaat. Beberapa faktor yang mempengaruhi fermentasi antara lain
mikroorganisme, substrat (medium), pH (keasaman, suhu, san oksigen ) (Afrianti,
2013). Contoh bakteri yang digunakan dalam fermentasi adalah Staphylococcus
aureus pada pembuatan Hand sanitizer dengan bahan serai dan cengkeh.

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri gram positif yang
tersusun dalam koloni tidak teratur yang berbentuk seperti anggur memiliki
diameter 0,7 — 1,2 mikrometer/individu. Bakteri tidak membentuk spora, non
motil, koloni berwarna putih abu-abu dan berwarna ungu saat dilakukan
pewarnaan, tekstur halus, menonjol, konsistensi lunak dan berkilau. Bakteri ini
dapat tumbuh pada media aerob dengan suhu optimum 35°C dan memproduksi
katalase sehingga menjadi bakteri patogen, beberapa karbohidrat adalah produk
fermentasi S. aureus yang menghasilkan warna dan tidak larut dalam air (Jawet,
dkk., 1995).

Bakteri ini tahan panas terhadap suhu 60°C selama 1 jam dan beberapa

strain pada suhu 80°C selama 30 menit, tahan pula terhadap sulfonamid dan
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antibiotik pada kadar tertentu. Bakteri Staphylococcus aureus banyak ditemukan
pada permukaan kulit manusia, terutama pada telapak tangan yang sering

berkontak langsung dengan orang lain (Dewi, 2013).

2.5. Suhu Ekstrim

Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
kemampuan bertahan hidup suatu mikroorganisme. Pertumbuhan mikroba
memerlukan kisaran suhu tertentu. Kisaran suhu pertumbuhan dibagi menjadi
suhu minimun, suhu optimum, dan suhu maksimum. Suhu minimum adalah suhu
terendah tetapi mikroba masih dapat hidup. Suhu optimum adalah suhu paling
baik untuk pertumbuhan mikroba. Suhu makisimum adalah suhu tertinggi untuk
kehidupan mikroba.

Sebagian besar pertumbuhan bakteri mencapai optimal pada suhu sekitar
20 - 45°C yang disebut mesofilik. Lain halnya bakteri termofilik yang telah
menyesuaikan diri untuk bertahan hidup dan berkembang pada suhu yang ebih
tinggi. Bakteri termofilik akan mampu tumbuh dengan rentangan suhu sekitar 40 -
80°C , dengan pertumbuhan optimal pada kisaran suhu 50 - 65°C. Termofilik
ekstrim memiliki suhu optimal lebih dari termofil, dan dapat bertoleransi pada
suhu lebih dari 100°C. Pada tahun 2003, anggota dari kelompok bakteri primatif
yang disebut Archaea, diketahui dapat tumbuh pada suhu 121°C, hal tersebut
merupakan sebuah rekor dunia baru. Psichrofil menepati rentangan suhu ekstrim
yang lain, mikroba dapat juga tumbuh pada suhu 15°C atau dibawahnya. Mikroba

tidak dapat tumbuh diatas 25°C atau lebih (Struart, 2005).
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2022,

diLaboraturium Biologi Universitas Medan Area dan Universitas Negri Medan.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, blender, freezer,
gelas ukur, wadah, timbangan, saringan, corong, batang pengaduk, gelas beaker,
erlenmeyer, gelas penutup, cawan petri, dan bunsen. Selain itu juga bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Serai (Cymbopogon citratus), Cengkeh

(Syzigium aromaticum), media Na, aquades, dan larutan EM4 pertanian.

3.3. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas pada penelitian ini ialah variasi konsentrasi ekstrak serai
dalam cengkeh (0%, 25%, 50%, 75%, 100%) dan jangka waktu fermentasi

(5 hari, 7 hari, dan 10 hari).

b. Variabel kontrol pada penelitian ini ialah jenis bakteri, jenis tanaman, suhu

inkubasi, media bakteri, dan bahan uji fitokimia.

c. Variabel terikat pada penelitian ini ialah hasil uji fitokimia, hasil uji
organoleptik dan diameter zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus

aureus.
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3.4. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratory dengan
menggunakan 5 perlakuan dan 3 pengulangan terhadap mikroba uji
Staphylococcus aureus. Perlakuan konsentrasi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini yaitu 0%, 25%, 50%, 75% dan 100 %, dengan menggunakan

fermentasi 5 hari, 7 hari dan 10 hari.

3.5. Prosedur Penelitian
3.5.1. Streilisasi Alat dan Bahan
Alat dan media yang akan digunakan saat penelitian disterilisasi terlebih

dahulu menggunakan autoklaf dengan suhu 121 0C selama 15 menit.

3.5.2. Pembuatan Ekstrak Serai dan Cengkeh

Sampel serai dan cengkeh dibeli di pasar Tanjung Morawa Jl. Pahlawan
sebanyak serai 1 kilogram, dan cengkeh 1 kilogram. Kemudian serai dan cengkeh
dicuci terlebih dahulu sebelum digunakan. Setelah dicuci serai dan cengkeh
dilanjutkan ke proses pengeringan di udara terbuka (terkena matahari langsung)
selama 2 hari. Setelah dilakukan pengeringan serai dan cengkeh ditimbang
kembali lalu dihaluskan dengan cara di blender hingga menjadi serbuk, kemudian
dilakukan penyaringan terhadap serai dan cengkeh yang sudah di blender.
Selanjutnya serai dan cengkeh ditimbang kembali masing- masing sebanyak 1
kilogram dan dilarutkan kedalam aquades sebanyak 1 liter (3 kali perlaukan).
Setalah itu diletakan di dalam suatu wadah kering, kemudian ditutup rapat lalu
dimasukan ke dalam freezer dengan fermentasi suhu ekstrim selama 5 hari, 7 hari,
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dan 10 hari. Setelah itu masing-masing larutan disaring kembali untuk

mendapatkan larutan murni.

3.5.3.  Uji Fitokimia Serai dan Cengkeh
Ekstrak serai dan cengkeh yang sudah didapatkan kemudian akan di uji
fitokimia yang bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder dengan cara :
a. Uji Alkaloid
Ekstrak sebanyak 0,5 gr ditambahkan dengan larutan wagner sebanyak
3 tetes. Jika pada larutan terdapat endapan di dasar tabung reaksi yang
berwarna coklat atau jingga maka ekstrak tersebut mengandung alkaloid
( Risky & Suyanto, 2014).
b. Uji Saponin
Ekstrak sebanyak 0,5 gr ditambahkan air panas sebanyak 2 mililiter
kemudian dikocak dengan kuat. Apabila terbentuk gelembung ataupun
busa yang permanen ataupun dapat tahan lebih dari 10 detik, maka
ekstrak tersebut positif mengandung saponin (Afriani dkk., 2017).
c. UjiFlavonoid
Ekstrak sebanyak 0,5 gr ditambahkan HCI sebanyak 3 tetes, dan diberi
0,2 gram serbuk Mg. Apabila larutan berganti warna menjadi merah
muda ataupun merah kecoklatan maka ekstrak tersebut positif
mengandung flavonoid (Ningsih dkk, 2014).
d. Ujitanin

Ekstrak sebanyak 0,5 gr ditambahkan FeCl 2 tetes, bila warna larutan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengamatan organoleptik yang dilakukan oleh penulis mendapatkan hasil
berwarna, bentuk dan tekstur hand danitizer cair, uji homogenitas sediaan hand
sanitizer cair masih ada butir-butiran yang kasar yang berarti belum
berhomogen. Ekstrak serai dan cengkeh memiliki kandungan fitokimia yaitu
flavonoid yang terdapat pada ekstrak serai dan kandungan tanin yang terdapat
pada ekstrak cengkeh. Esktrak serai dan cengkeh mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat terbesar yaitu

0,86 mm pada konsentrasi 100% dan pada fermentasi 7 hari.

Saran
Perlu dilakukannya optimasi terhadap kombinasi konsentrasi ekstrak serai
dan ekstrak cengkeh agar didapatkan formula dengan bahan aktif yang lebih
optimum dan bagus untuk antimikroba. Selain itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenai aktivitas antimikroba ekstrak serai dan cengkeh terhadap mikroba

patogen kulit tangan lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja Penelitian

Preparasi sampel serai dan cengkeh

(dicuci dan dibersihkan)

Serai yang dipotong berbentuk dadu, dan cengkeh
yang sudah dibersihkan kemudian di letakan ke

dalam beaker glass + Aquades

|

Ekstarak serai,cengkeh di homogenkan dan
ditambah dengan larutan (EM4 Pertanian)

Tahap penyaringan ekstrak

A 4

Tahap Fermentasi pada suhu 0°C

v
Pengamatan

.Y
Analisis Data
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Lampiran 2. Dokumnetasi Persiapan Sampel dan Ekst(b)raksi Sampel

(2) (b)

(c) (d)
Keterangan gambar : (a) Serai yang sudah dibersihkan dan dipotong dadu. (b)
Cengkeh yang sudah dibersihkan dan diletakan di wadah. (c¢) Serai dan cengkeh
direndam dengan aquades yang sudah dicampur dengan bakteri endofit. (d) Serai

dan cengkeh difermentasi di suhu 0° C.
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Lampiran 3. Dokumentasi Hasil Ekstrak Serai, Cengkeh dan Hasil

Pembuatan HandSanitizer Cair Berbahan Serai dan Cengkeh.

(a) (b)

(c)
Keterangan Gambar : (a) Hasil ekstrak dari serai. (b) Hasil ekstrak daei cengkeh

(c) Hasil handsanitizer dari ekstrak serai dan cengkeh yang sudah di

homogenisasi dan sudah ditambahkan dengan bakteri endofit EM4 Pertanian.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

35 Document Accepted 7/10/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/10,/22



Diana Sari - Sintesis Hand Sanitizer Menggunakan Serai dan Cengkeh pada Suhu Ekstrim....

Lampiran 4. Dokumentasi Hasil Uji Fitokimia

(a) (b)

() (d)

Keterangan Gambar : (a) Hasil pengujian alkaloid. (b) Hasil pengujian

flavonoid. (c) hasil pengujian tanin. (d) Hasil pengujian saponin.
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Lampiran 5. Hasil Dokumentasi Media Na, Cawan Petri yang akan
digunakan, dan Peletakan Kertas cakram ke Cawan Petri

(2)

(©)
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(e) ()

(2 (h)

Keterangan Gambar : (a) Media Na yang telah dibuat. (b) Cawan petri yang

sudah di sterilkan di dalam autoklap. (c) Peletakan media Na kedalam cawan
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petri. (d) Media Na yang sudah diletakan kedalam cawan petri dan ditunggu untuk
beberapa menit agar media nya kering terlebih dahulu lalu dioleskan bakteri
Staphylococcus aureus dan kemudian tutup rapat cawan petri menggunakan
plastik supaya tidak terkontaminasi. (e¢) Peletakan kertas cakram kedalam cawan
petri yang telah berisikan media dan bakteria Staphylococcus aureus. (f) Cawan
petri yang telah berisikan media, Staphlococcus aureus dan kertas cakram lalu
didiamkan selama 24 jam untuk dilihat hasil zona hambat. (g) Hasil zona
hambatt terhadap bakteria Staphyloccus aureus. (h) Pengukuran zona hambat pada

bakteri Staphyloccous aureus dengan menggunakan alat jangka sorong.
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